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SUMMARY

TITE AMELIA ADAM. Ability parasitization of Diatraeophaga striatalis Townsed 

(Diptera: Tachinidae) larvae of sugarcane stem borer Chilo auricilius Dudgeon 

(Lepidoptera: Pyralidae) in laboratory (Supervised by CHANDRA IRSAN dan

EFFENDY).

The research was conducted in Biological Control Laboratory, Research and 

Development Unit, PT. Nusantara Plantation VII Cintamanis, ffom March 2011 until 

September 2011. The study aims were to determine the effect host stage and population 

of C. auricilius larvae towards parasitation level of D. striatalis parasitoid in laboratory.

The research was designed by Factorial Design Group Random, with 6 treatments

and 4 replications. The result showed parasitation of D. striatalis was increasing in higher

population of C. auricilius. D. striatalis did not parasitize all larvae given. Larval stadia of

C. auricilius affected growth and population of D. striatalis. The average ability of D.

striatalis in parasitation of C. auricilius larvae was the highest on treatment of 56 

individues given, i.e. 36.25 individues. Parasitoid did not consume all host given because 

it need to continue their generation. Population of D. striatalis and their weight of pupae 

were affected by larval stage given. It mean that the bigger larval stadia given, the heavier 

pupal stadia. The possibility of male and female emerged was affected by population and 

instar larvae. Twenty individues of C. auricilius third-instar larvae will emerged 

female parasitoid.

more



RINGKASAN

TITE AMELIA ADAM. Kemampuan Diatraeophaga striatalis Townsend (Diptera: 

Tachinidae) memarasit larva penggerek batang tebu Chilo auricilius Dudgeon 

(Lepidoptera: Pyralidae) di laboratorium (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN dan

EFFENDY).

Penelitian dilaksanakan di laboratorium pengendalian hayati PT. Perkebunan 

Nusantara VII unit Cinta manis bagian Penelitian dan Pengembangan dari bulan Maret 

2011 sampai dengan September 2011. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

stadia inang dan populasi larva C. auriculius terhadap tingkat parasitasi parasitoid D.

striatalis di laboratorium.

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial

(RAKF), dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Hasil pengamatan tingkat parasitasi

parasitoid D. striatalis terhadap larva C. auricilius di berbagai kepadatan larva C.

auricilius, diketahui bahwa makin banyak jumlah inang yang diberikan maka tingkat

parasitasinya makin tinggi. Rata-rata kemampuan parasitoid D. striatalis dalam memarasit 

larva C. auricilius tertinggi didapat pada 56 ekor larva C. auricilius instar 3 sebanyak 

36,25 ekor. Parasitoid D. striatalis tidak akan menghabiskan seluruh inang yang diberikan 

dalam satu populasi karena untuk kelangsungan hidup generasi berikutnya. Stadia larva C. 

auricilius mempengaruhi berat dan jumlah pupa parasitoid yang dihasilkan, makin besar 

instar yang diberikan maka jumlah pupa parasitoid D. striatalis yang dihasilkan makin 

banyak demikian juga berat pupanya akan makin berat. Peluang munculnya imago jantan 

dan betina dipengaruhi oleh populasi dan instar larva C. auricilius, 20 ekor larva C. 

auricilius instar 3 akan lebih banyak memunculkan imago betina parasitoid D. striatalis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) adalah satu anggota familia 

rumput-rumputan (Graminae). Tebu merupakan tanaman asli tropika basah yang 

dapat tumbuh baik dan berkembang di daerah subtropika. Tebu dapat tumbuh pada 

berbagai jenis tanah di daratan rendah hingga ketinggian 1.400 m di atas permukaan 

laut (Direktorat Jendral Perkebunan, 2009).

Tebu merupakan bahan baku utama pembuatan gula di Indonesia. Luas 

areal pertanaman tebu di Indonesia berkisar antara 340.000-350.000 ha per tahun. 

Areal pertanaman itu, 70% merupakan tebu rakyat 30% milik pemerintah, lahan tebu 

yang ada 63% diantaranya berada di Pulau Jawa. Produksi gula di Indonesia selama 

kurun waktu 1994-1996 menurun dengan laju rata-rata 3,37% per tahun. Produksi

gula selama periode 1996-2004 terlihat mengalami penurunan dengan laju rata-rata

0,63% per tahun, sedangkan konsumsi gula pada periode yang sama tampak 

meningkat dengan laju rata-rata 1,39% per tahun (Indraningsih & Malian, 2004).

Produksi gula nasional Indonesia mengalami kemerosotan sangat tajam 

dalam tiga dasawarsa terakhir. Kemerosotan ini menjadikan Indonesia yang pernah 

menjadi produsen gula sekaligus eksportir gula, berubah menjadi importir gula 

terbesar (Direktorat Jendral Perkebunan, 2009). Salah satu penghambat potensi 

produktivitas tebu adalah adanya serangan hama dan penyakit. Penurunan produksi 

gula yang disebabkan oleh serangan hama di Indonesia ditaksir mencapai sekitar 

15% (Sianturi, 2008).
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Menurut Juliadi (2009), hama penting tanaman tebu di Indonesia ialah 

penggerek pucuk (Scirpophaga nivella Fabricius.) dan penggerek batang tebu (Chilo 

sp.), kutu bulu putih (Ceratovacuna lanigera Zehntner), kutu perisai batang 

(Aulacaspis tegalensis Zehntner), tikus {Rattus argentiventer dan Rattus exulans 

Peale), lundi {Lepidiota stigma Fabricius), rayap (Macrotermes gilvus Hagen), dan 

belalang (Valanga nigricornis Burmeister). Kerugian yang disebabkan oleh hama 

dan penyakit tanaman tebu diperkirakan mencapai 37% dari total produksi, dan 13% 

di antaranya karena serangan hama (Bent & Yu, 1999).

Penggerek pucuk dan batang merupakan hama utama di beberapa kebun 

tebu khususnya di Jawa dan Sumatera. Hama penggerek batang tebu ialah Chilo 

auricilius Dudgeon (penggerek berkilat), Chilo saccaripahagus Bojer (penggerek 

bergaris), Eucosma scictaceana Clemens (penggerek batang abu-abu), Chilotraea 

infuscatella Snellen (penggerek kuning), Sesamia inferens Walker (penggerek 

jambon), Pragmataesia castanea Britton (penggerek raksasa) (P3GI, 2008). 

Diantara keenam spesies tersebut, penggerek berkilat dan penggerek bergarislah 

yang paling banyak menyebabkan kerusakan pada tanaman tebu. Penggerek batang 

berkilat dan penggerek batang bergaris menyerang tanaman tebu muda dan tua 

sehingga tanaman banyak yang rusak (Wirioatmodjo, 1977).

Serangan hama merupakan kendala dalam peningkatan produktifitas tebu. 

Berbagai upaya pengendalian dilakukan untuk menyelamatkan produksi, sehingga 

tingkat serangan hama tetap di bawah ambang ekonomi (Mangoendihardjo, 1999). 

Pengendalian hama penggerek batang di daerah tropis dilakukan dengan 

biologis. Upaya yang dilakukan dengan pelepasan musuh-musuh alaminya 

masai dan sistemik atau dengan penggunaan feromon seks sintetik (Samoedi, 1993).

cara

secara



3

Pengendalian hayati terhadap penggerek tebu mempunyai peluang cukup 

baik dalam praktek budidaya tanaman tebu di lahan kering. Keberhasilan penerapan 

pengendalian hayati dilaporkan dari banyak negara hasilnya cukup baik. Pelepasan 

lalat Jatiroto di Pabrik Gula kadhipaten dapat menurunkan tingkat kerusakan ruas 

dari 16,3% menjadi 4,3% (Harsanto, 1984).

Lalat jatiroto adalah parasitoid larva penggerek batang tebu dan telah umum 

digunakan di Pulau Jawa. Di perkebunan tebu umumnya menggunakan lalat 

Sturmiopsis inferens Townsend sebagai musuh alami larva penggerek batang tebu. 

Di Asia baru ditemukan dua spesies lalat parasitoid yang termasuk famili Tachinidae 

yang menyerang larva penggerek batang tebu, yaitu lalat jatiroto {Diatraeophaga

Parasitoid D. striatalis pertama kalistriatalis Dudgeon) dan S. inferens.

dideskripsikan oleh Towsend pada tahun 1916. Parasitoid ini mempunyai 

kemampuan memarasit yang tinggi pada Chilo sp. sekitar 52% (Daniati, 2011).

Di Indonesia, parasitoid D. striatalis yang menjadi musuh utama hama 

penggerek batang tebu C. sacchariphagus (penggerek batang bergaris) dan C. 

auricilius (penggerek batang berkilat), telah berhasil dikembangkan dengan baik di 

beberapa areal pabrik gula di Jawa dan di luar Jawa. Lalat jatiroto (D. striatalis) 

telah menunjukan efektifitas di kebun Pabrik Gula (PG) Kadhipaten yaitu mampu 

menurunkan tingkat kerusakan penggerek batang dari 18% menjadi 6% dan daya 

parasitasi D. striatalis yang tercatat di salah satu kebun di PG Kadhipaten adalah 

sebesar 54%. Banyaknya parasitoid yang diperlukan untuk pengendalian hayati 

ditentukan oleh banyaknya inang dan kemampuan memarasit dari parasitoid tersebut. 

Satu ekor imago parasitoid D. striatalis betina rata-rata mampu memarasit 18 inang 

dan maksimal 48 inang (Wiriotmodjo, 1977),



4

Bertolak dari pandangan bahwa D. striatalis merupakan parasitoid larva

yang efektif dalam usaha pengendalian penggerek batang tebu, maka perlu diteliti

lebih lanjut kemampuan D. striatalis memarasit larva C. auricilius.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh populasi dan fase

perkembangan larva atau stadia inang C. auriculius terhadap tingkat parasitasi

parasitoid D. striatalis di laboratorium.

C. Hipotesis

Diduga tingkat parasitasi parasitoid D. striatalis dalam memarasit larva C. 

auricilius dipengaruhi oleh populasi inang dan stadia atau fase perkembangan larva 

C. auricilius sebagai inang serta interaksi antara kedua faktor tersebut.
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